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TINJAUAN MATA KULIAH 
 

Mata kuliah Struktur Beton 1 adalah mata kuliah wajib bidang 
keahlian teknik sipil degan bobot 3 SKS yang diberikan pada mahasiswa 
semester 4. Mata kuliah ini berisi tentang konsep perancangan bangunan 
dari material beton bertulang. Referensi berupa buku teks untuk mata kuliah 
ini pada umumnya buku teks dalam tulisan bahasa inggris yang menjadikan 
mahasiswa yang menempuh mata kuliah ini enggan untuk membaca. Seperti 
buku karangan James G. Macregor berjudul Reinforced Concrete 
Mechanics & Design, Buku Reinforced Concrete Struktur karangan R. Park 
and Paulay, dan Buku karangan Nawy berjudul Reinforced Concrete. Tanpa 
disertai dengan membaca maka mahasiswa tidak bisa menguasai konsep 
teori perancangan pada mata kuliah ini. Sehingga tujuan pembelajaran pun 
juga tidak dapat tercapai dengan baik. 

Dengan penyusunan buku ajar ini diharapkan dapat mempermudah 
mahasiswa dalam memahami konsep, berlatih mengaplikasikan konsep 
pada soal-soal latihan dan dapat merangsang penyampaian umpan balik 
pada proses pembelajaran. Penyusunan buku ajar ini disesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku saat ini, kesesuaian metode dengan materi yang 
disampaikan sehingga buku ajar ini memiliki kriteria yang baik. Buku ajar 
mata kuliah struktur beton 1 ini merujuk pada referensi teks book, jurnal 
nasional dan internasional, serta peraturan-peraturan/standar perancangan 
terbitan baru sehingga memudahkan mahasiswa dalam mempelajari mata 
kuliah struktur beton 1.   
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